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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Desain interior pada Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas 

Daerah Istimewa Yogyakarta perlu memikirkan kemudahan mobilitasi 

penghuni dalam melakukan aktivitas sehari-hari tanpa harapan bantuan orang 

lain, sehingga dapat meningkatkan kemandirian setiap penghuninya. 

Perancangan menciptakan desain dengan konsep yang mengakomodasikan 

aksesibilitas, merupakan konsep derajat kemudahan dicapai oleh orang 

terhadap suatu objek, pelayanan ataupun lingkungan. Kemudahan akses 

tersebut diimplementasikan pada interior bangunan, aksesibilitas juga 

difokuskan pada kemudahan bagi penderita cacat untuk menggunakan fasilitas 

seperti pengguna kursi roda harus bisa bermobilitasi ke semua area secara 

mandiri.  

Sehingga konsep aksesibiltas merupakan acuan perancangan mabel dan 

interior Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas Daerah DIY 

sebagai upaya untuk membantu penghuni untuk meningkatkan kemandirian 

penghuni dalam melakukan kegiatan sehari-hari. 

  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

bl��!j���N�:>Z�x6���C�i#S	@�$���O�
P���E_7�c)r�Ю���V	[q,Ĵ�u�H_�Ѡ����D


89 

 

B. Saran  

1. Hasil perancangan interior balai rehabilitasi ini diharapkan dapat 

bermanfaat dan mampu memberi solusi desain yang efektif dan efisien 

pada berbagai permasalahan yang ada dalam Balai Rehabilitasi Terpadu 

Penyandang Disabilitas Daerah Istimewa Yogyakarta ini.  

2. Dari hasil perancangan ini diharapkan perancang dapat mengembangkan 

pemikiran dan kemampuannya untuk lebih peka dalam membaca 

problematika desain secara luas dan menyeluruh.   
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